
Angin gurun bertiup kering di sebuah medan perang di perbatasan.

Pasukan Muslim dari berbagai penjuru berkumpul: ada yang datang dari

Syam, ada yang dari Irak. Mereka satu barisan, satu panji, satu Tuhan.

Tapi ada sesuatu yang mulai retak di antara mereka.

Hudzaifah bin al-Yaman radhiyallahu 'anhu memperhatikannya dengan

cemas. Ketika waktu membaca Al-Qur'an tiba, terdengar suara-suara

Di tengah pekan yang ramai oleh orang saling menilai

keimanan dan mempertajam perbedaan, ada baiknya kita

menengok satu peristiwa besar dari masa lalu yang justru

menyelamatkan umat dari perpecahan. Imam Ibn Katsir

rahimahullah dalam Al-Bidayah wan-Nihayah — مناقبه

menghimpun kisah tentang salah الكبار وحسناته العظيمة

satu jasa terbesar Khalifah 'Utsman bin 'Affan radhiyallahu

'anhu: penyatuan bacaan Al-Qur'an dalam satu mushaf.
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yang berbeda. Orang Syam membaca dengan satu cara, mengikuti

bacaan yang mereka warisi. Orang Irak membaca dengan cara

lain. Awalnya hanya berbeda. Lalu mulai saling mengoreksi. Lalu

saling menyalahkan.

"Bacaanku yang benar," kata seorang.

"Bacaanmu keliru," balas yang lain.

Suara-suara itu meninggi. Sebagian bahkan mulai mengkafirkan

saudaranya sendiri hanya karena berbeda cara melafalkan ayat yang

sama. Hudzaifah menyaksikan benih perpecahan itu tumbuh di

hadapannya. Dan ia tahu, dari sejarah, ke mana ujung jalan seperti ini.

Ia tidak menunggu. Begitu kembali, ia menempuh perjalanan jauh

menemui Amirul Mukminin 'Utsman di Madinah. Wajahnya masih

membawa debu perjalanan ketika ia berkata:

فِ تِلَا  كَاخْ بِهَا  تَا كِ تَلِفَ فِي   تَخْ نْ 
أَ
بْلَ  مَّةَ قَ

لْأُ دْرِكْ هَذِهِ ا
أَ
 ، نِينَ لْمُؤْمِ مِيرَ ا

أَ
يَا 

بِهِمْ تُ
كُ نَّصَارَى فِي  يَهُودِ وَال لْ ا

"Wahai Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini sebelum mereka

berselisih tentang Kitab mereka seperti perselisihan Yahudi dan Nasrani

tentang kitab-kitab mereka."

Kata-kata itu menusuk. 'Utsman terdiam. Ia paham betul bahwa umat-

umat sebelumnya hancur bukan karena musuh dari luar, melainkan

karena robek dari dalam — berpecah tentang kitab suci mereka sendiri.

'Utsman tidak mengambil keputusan sendirian. Ia kumpulkan para

sahabat. Ia bermusyawarah. Dan disepakatilah satu langkah besar:

menuliskan mushaf dalam satu bacaan yang dirujuk, lalu

menyebarkannya ke seluruh penjuru negeri agar umat kembali

membaca dari sumber yang sama.



Ini bukan keputusan yang ringan. Menyeragamkan bacaan berarti

mengesampingkan sebagian cara baca yang juga sah, demi maslahat

yang lebih besar: menutup pintu perpecahan. 'Utsman memilih

persatuan umat di atas kenyamanan golongan. Ia rela namanya

dipertaruhkan demi keutuhan yang lebih penting.

Mushaf itu pun ditulis dan dikirim. Perlahan, gemuruh perselisihan

mereda. Umat kembali membaca dari satu bacaan yang menyatukan.

Apa yang tadinya nyaris menjadi bara perpecahan, dipadamkan oleh

satu keputusan yang lahir dari kebijaksanaan dan keberanian.

Pelajaran

Kisah ini mengajarkan satu hal yang sangat kita butuhkan pekan ini:

perbedaan dalam perkara cabang tidak boleh dibiarkan tumbuh menjadi

saling mengkafirkan. Para sahabat sendiri berbeda dalam cara

membaca, dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah membenarkan lebih dari satu

bacaan. Namun ketika perbedaan itu mulai merobek ukhuwah, 'Utsman

bertindak — bukan dengan menyalahkan satu pihak, melainkan dengan

mencari titik temu yang menyatukan. Lihatlah keberaniannya: ia rela

dikritik demi menyelamatkan umat dari nasib umat terdahulu. Hari ini,

ketika kita mudah sekali menuduh saudara seiman "sesat" hanya karena

beda organisasi atau beda pilihan guru, kisah ini menegur kita: energi

kita seharusnya untuk merajut, bukan merobek. Sang penjaga satu

bacaan itu mengajarkan bahwa menjaga persatuan kadang menuntut

kita menahan ego, dan itulah bentuk keimanan yang matang.

Sumber Asli
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[ لْعَظِيمَةُ تُهُ ا نَا  بَارُ وَحَسَ كِ لْ بُهُ ا نَاقِ تِهِ [مَ نَا  بَارِ وَحَسَ كِ
لْ بِهِ ا نَاقِ وَمِنْ مَ

مُصْحَفَ عَلَى
لْ تَبَ ا كَ اءَةٍ وَاحِدَةٍ، وَ نَّاسَ عَلَى قِرَ نَّهُ جَمَعَ ال

أَ
لْعَظِيمَةِ  ا

يْهِ لَ لَّهُ عَ لَّهِ، صَلَّى ال ولَ ال سُ بْرِيلُ رَ  هَا جِ سَ لَّتِي دَرَّ ةِ، ا خِيرَ
لْأَ ضَةِ ا عَرْ

لْ ا

كَانَ يَمَانِ  لْ بْنَ ا يْفَةَ  نَّ حُذَ
أَ
لِكَ  بَبُ ذَ  كَانَ سَ تِهِ، وَ يَا  نِي حَ رِ سِ ، فِي آخِ لَّمَ  وَسَ

أُ
 يَقْرَ مِ مِمَّنْ  ا هْلِ الشَّ

أَ
لْقٌ مِنْ   تَمَعَ فِيهَا خَ  ، وَقَدِ اجْ وَاتِ غَزَ

لْ بَعْضِ ا فِي 

اقِ عِرَ
لْ هْلِ ا

أَ
دَاءِ، وَجَمَاعَةٌ مِنْ  بِي الدَّرْ

أَ
وَدِ وَ سْ

لْأَ بْنِ ا مِقْدَادِ 
لْ اءَةِ ا عَلَى قِرَ

بِي مُوسَى، وَجَعَلَ مَنْ لَا
أَ
عُودٍ وَ بْنِ مَسْ هِ 

لَّ بْدِ ال اءَةِ عَ أُ عَلَى قِرَ  يَقْرَ مِمَّنْ 

اءَةِ تَهُ عَلَى قِرَ اءَ يُفَضِّلُ قِرَ فٍ  حْرُ
أَ
بْعَةِ   اءَةِ عَلَى سَ لْقِرَ وَغَانِ ا بِسَ لَمُ  يَعْ

دِيدٍ فٍ شَ تِلَا  إِلَى اخْ لِكَ  دَّى ذَ
أَ
هُ، فَ كَفَّرَ وْ 

أَ
رَ  خَ  الْآ

أَ
بَّمَا خَطَّ  يْرِهِ، وَرُ غَ

، فَقَالَ ثْمَانَ إِلَى عُ يْفَةُ  كِبَ حُذَ مَّةَ :فَرَ
لْأُ دْرِكْ هَذِهِ ا

أَ
 ، نِينَ لْمُؤْمِ مِيرَ ا

أَ
يَا 

بِهِمْ تُ
كُ نَّصَارَى فِي  يَهُودِ وَال لْ فِ ا تِلَا  كَاخْ بِهَا  تَا كِ تَلِفَ فِي   تَخْ نْ 

أَ
بْلَ  كَرَ .قَ وَذَ

ثْمَانُ لِكَ جَمَعَ عُ نْدَ ذَ اءَةِ، فَعِ لْقِرَ نَّاسِ فِي ا فِ ال تِلَا  اهَدَ مِنَ اخْ لَهُ مَا شَ

فٍ مُصْحَفَ عَلَى حَرْ
لْ تُبَ ا كْ يَ نْ 

أَ
أَى   ، وَرَ لِكَ هُمْ فِي ذَ اوَرَ بَةَ وَشَ ا الصَّحَ

بِهِ دُونَ مَا اءَةِ  لْقِرَ مِ عَلَى ا لِي قَا
لْأَ ئِرِ ا ا نَّاسَ فِي سَ يَجْمَعَ ال نْ 

أَ
وَاحِدٍ، وَ

وَاهُ فِ ; سِ تِلَا  خْ عَةِ وَدَفْعِ الِا نَازَ لْمُ كَفِّ ا ةِ  لَحَ لِكَ مِنْ مَصْ أَى فِي ذَ  لِمَا رَ


